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 Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh sikap siswa pada pelajaran 

fisika terhadap hasil belajar fisika. 

Metodologi: Metode penelitian yang digunakan adalah metode Expose Facto. 

Sampel penelitian ini diambil dari populasi terjangkau dengan teknik 

proporsional acak, yaitu sebanyak 40 siswa. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen angket, untuk mengukur variabel sikap siswa 

pada pelajara fisika, serta instrumen tes untuk mengukur hasil belajar fisika. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

faktorial 2 x 2 dengan dua variabel yang terdiri dari satu variabel bebas, sikap 

siswa pada pelajaran fisika, serta satu variabel terikat, yaitu hasil belajar fisika. 

Temuan Utama: (1) Hasil belajar fisika siswa sma memiliki nilai yang baik 

dikarenakan pada hasil pembelajaran fisika nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah sebesar 0,606 (sig > 0,05) pada taraf signifikansi. (2) Terdapat interaksi 

antara sikap siswa pada pelajaran fisika terhadap hasil belajar fisika. Hal ini di 

tunjukkan oleh hasil yang didapat melalui uji spss yaitu uji regresiliener 

sederhana didapatkan pengaruh sikap siswa terhadap hasil pembelajaran fisika 

siswa memiliki hubungan yang sangat kuat ( nilai korelasi 0,856), dan 

koefisien determinansi (0,734) atau  berpengaru sebesar 73,4%. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Mengetahui pengaruh sikap siswa 

terhadap hasil belajarnya. 

Kata Kunci: 
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Fisika 
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1. PENDAHULUAN 

Sikap siswa berperan sebagai penunjang dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. Sikap dipengaruhi 

perasaan pendukung atau tidak mendukung terhadap suatu objek. Terdapat banyak asumsi bahwa ada hubungan 

yang positif antara sikap siswa dengan hasil belajarnya. Dengan kata lain, bahwa siswa yang mempunyai sikap 

positif terhadap pelajaran tertentu cenderung lebih tekun dalam belajar sehingga mencapai hasil yang 

memuaskan. Dan sebaliknya, siswa yang mempunyai sikap negatif terhadap pelajaran, dia tidak akan 

bersemangat belajar sehingga hasilnya kurang memuaskan. Sikap positif ini diartikan sikap yang dapat 

mendukung siswa dalam mempelajari fisika, seperti menyenangi pelajaran tersebut dan sikap yang negatif 

merupakan sikap yang menghambat dalam mempelajari fisika. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 

golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal [1]. Faktor internal adalah factor yang ada dalam diri 

individu atau siswa itu sendiri seperti minat, sikap, maupun motivasi, sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang ada di luar individu, seperti faktor guru, faktor media pembelajaran yang digunakan, dan sebagainya [2]. 
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Keberhasilan proses pembelajaran tentunya akan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari lingkungan 

sekolah, keluarga ataupun dari siswa itu sendiri [3]. Siswa sebagai orang yang sedang belajar dan berkembang 

memiliki keunikan dan karakter masing-masing dalam proses pembelajaran [4]. Keunikan yang dimiliki 

membuat siswa memiliki respon yang berbeda dalam memahami suatu pelajaran. Baik dari segi sikap ataupun 

gaya belajar yang menunjang keberhasilan belajarnya. 

Mata pelajaran fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran karena fisika sebagai 

wahana untuk menumbuhkan kemampuan berfikir yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dan membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang merupakan 

syarat untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi [5]. Dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

pelajaran fisika, sikap peserta didik sangatlah penting. Sikap positif siswa terhadap mata pelajaran fisika terlihat 

ketika siswa antusias saat proses pembelajaran berlangsung, siswa aktif untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru terutama pada saat diskusi kelompok dikelas, sikap positif siswa nya adalah 

adanya interaksi antara siswa dengan guru pada proses pembelajaran dan begitu pula sebaliknya [6]. Sikap 

senang siswa terhadap sains dapat ditunjukkan bagaimana siswa bersikap terbuka dan semangat terhadap mata 

pelajaran sains di dalam atau pun luar kelas [7]. 

Berdasarkan hal tersebut, jika siswa sudah memiliki sikap seperti senang dan tertarik untuk meluangkan 

waktu terhadap pembelajaran fisika, maka selanjutnya akan menetap dan melanjutkan karirnya dalam bidang 

Fisika juga [5]. Ketertarikan untuk melanjutkan karir dibidang fisika tidak lepas dari seberapa besar individu 

tersebut memiliki keyakinan bahwa berkarir dibidang fisika merupakan salah satu keinginan untuk masa 

depannya [8].Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh sikap siswa terhadap hasil pembelajaran fisika di 

sekolah menengah atas tepatnya di SMAN 1 Kota Sugai Penuh Jambi. Indikator sikap tersebut meliputi 

kejujuran, Kedisiplinan, Percaya diri, Peduli Dan Gigih dalam proses pembelajaran fisika di sekolah. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil, tepatnya pada bulan oktober tahun ajaran 2020/2021. 

Populasi penelitian adalah sebagian siswa di SMA Negeri 1Kota Sungai Penuh jambi. Penentuan sampel 

dilakukan dengan random sampling yaitu pengambilan sampel pada 2 rombongan belajar belajar denga sampel 

penelitian dengan jumlah siswa 40 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Angket, 

yang digunakan untuk memperoleh data skor sikap, untuk memperoleh nilai hasil belajar kognitif fisika. 

Pengumpulan data sikap, Hasil belajar siswa dilakukan melalui pemberian angket (kuesioner) kepada siswa. 

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis statistik inferensial dengan uji regresi 

sederhana serta dibantu dengan software SPSS 20.0 for windows, dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 

(p<0,05). Sebelum uji di atas, dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan linearitas 

data. Uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Penelitian ini meliputi 2 (dua) variabel,yaitu: sikap (X),  hasil belajar fisika (X2) yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana variabel-variabel sikap mempengaruhi terhadap variabel hasil belajar fisika. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut:  

      Sebelum melakukan uji analisis regresi sederhana guna untuk mengetahui apakan adanya pengaruh 

sikap siswa terhadap hasil pembelajaran fisika siswa kelas XII IPA SMAN 1 Kota Sungai Penuh Jambi, Maka 

penulis melakukan uji homogenitas data terebih dahulu untuk mengetahui apakah data sampel yang digunakan 

enulis dalam penelitiannya bersifat homogeny atau tidak, Maka didapatlah hasil hari uji homogenitas seperti 

table di bawah; 

 

Tabel 1. Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar .271 1 38 .606 

Sikap .024 1 38 .876 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai sig untuk hasil belajar fisika siswa SMAN 1 Kota Sungai Penuh 

= 0,606; Dari hasil ini diperoleh kesimpulan bahwa nilai sig untuk seluruh responden penelitian 0,606 (sig > 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang memiliki hasil belajar yang baik. 

Sedangkan untuk kelompok sikap siswa pada pelajaran fisika diperoleh nilai sig untuk hasil belajar fisika siswa 

yaitu sebesar 0.876; 606 (sig > 0,05),Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

memiliki varians homogen.  
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Persyaratan terakhir ini yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis jalur adalah variabel-variabel 

bebas yang dirumuskan dalam teoritik mempunyai hubungan linear secara nyata. Oleh larena itu, dilakukan uji 

pengaruh sikap siswa terhadap pembelajaran fisika siwa penulis menggunaan uji regresi liener sederhana 

menggunakan spss dan didapatkan hasil sesuai pada table; 

 

Tabel 2. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .856a .734 .727 4.970 

a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar 

 

 Dari table hasil di atas dapat dilihat bahwa sikap memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika sma, karena nilai regresi sederhana yang didapat melalui uji spss 

adalah sebesat 0,856; yang berarti sikap siswa memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap hasil belajar isika 

siswa di SMAN 1 Kota Sungai Penuh. Pengaruh sikap siswa terhadap hasi belajarnya memiliki pengaruh yang 

sangat besar yakni sebesar 73,4%, hal ini dapat dilihat pada table hasil uji pengarug regresi liener sederhana di 

atas. 
 Hasil  pengujian  hipotesis  mendukung adanya pengaruh positif sikap terhadap hasil belajar 

fisika.Artinya tinggi atau rendahnya sikap siswa berpengaruh positif terhadap tinggi atau rendahnya hasil belajar 
fisika.Semakin tinggi sikap siswa, semakin tinggi hasil belajar fisika.Sebaliknya semakin rendah sikap siswa 

semakin rendah hasil belajar fisika. Hasil belajar siswa juga di pengaruhi oleh sikap siswa, siswa yang memiliki 

sikap yang baik akan cendrung mendapatkan hasil pembelajaran yang baik pula[9]. Dari hasil perhitungan 
diperoleh koefisien jalur= 0,856 yang menunjukkan adanya korelasi yang sangat signifikan. Besar pengaruh 

sikap (X1) terhadap hasil belajar IPA (X2) sebesar 0,734. Artinya variasi hasil belajar IPA dapat dijelaskan oleh 

variasi sikap sebesar 73,5%. Temuan ini mengandung implikasi bahwa hasil belajar fisika dapat ditingkatkan 
secara langsung melalui sikap siswa.Koefisien jalur pengaruh sikap terhadap hasil belajar fisika mengandung arti 

bahwa dengan membiarkan tetap pengaruh variabel lainnya, setiap peningkatan satu satuan skor sikap siswa 
berpengaruh terhadap peningkatan skor hasil belajar fisika sebesar simpangan baku di atas rata-rata. 

Hasil analisis tersebut dapat dipahami karena hasil belajar fisika, dipengaruhi oleh berbagai hal, baik 

oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu siswa, maupun faktor yang berasal dari luar diri individu siswa. 

Faktoryang berasal dari dalam diri siswa tersebut di antaranya adalah dorongan untuk berprestasi, tanggung 

jawab terhadap tugas, penghargaan atas tugas, dan peluang untuk mengembangkan karakter siswa. Faktor yang 

berasal dari luar individu adalah situasi lingkungan pembellajaran, dan hubungan interpersonal antara siswa dan 

guru, dan dengan sesama siswa. Sikap seorang siswa termasuk salah satu faktor internal yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar fisika.Siswa yang sikapnya positif cenderung hasil belajarnya pun lebih tinggi 

dibandingkan hasil belajar fisika siswa yang sikapnya negatif. Sikap seorang siswa menentukan keberhasilan 

materi yang diserap dalam proses pembelajaran.Keberhasilan siswa menyerap secara baik materi ajar yang 

disampaikan guru dalam proses pembelajaran akan menimbulkan hasil belajar fisika positif pada individu siswa 

tersebut, sebaliknya ketidakberhasilan akan menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika yang bersangkutan. 

Hasil dari hasil penelitian yang di lakukan penulis sesuai dengan pendapat Sukmadinata menjelaskan bahwa 

hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang [10]. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik.dimana dapat dikatakan 

bahwasanya sikap seorang siswa akan memiliki pengaruh baik positif maupun negatif terhadap hasil dari 

pembelajaran yang diproleh siswa, dimana dalam penelitian ini didapatkan pengaruh sikap siswa terhadap hasil 

pembelajarannya yaitu sebesar 73,4%, dan bisa dikatakan pengaruh sikap siswa terhadap hasil pembelajaran 

siswa cukup besar. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam 

bab sebelumnya, melalui penelitian yang dilakukan pada siswa Xll IPA SMAN 1 Kota Pungai Penuh Jambi 

diperoleh kesimpulan yaitu,Hasil belajar fisika siswa sma memiliki nilai yang baik dikarenakan pada hasil 

pembelajaran fisika nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,606 (sig > 0,05) pada taraf signifikansi 

.Adanyapengaruh sikap siswa terhadap hasil pembelajaran fisika siswa memiliki hubungan yang sangat kuat ( 

nilai korelasi 0,856), dan koefisien determinansi (0,734) atau  berpengaru sebesar 73,4%. Sikap siswa 

berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar FISIKA siswa kelas Xll IPA SMAN 1 Kota Pungai Penuh 

Jambi. Artinya Sikap siswa yang positif dalam belajar akan menyebabkan hasil belajar yang baik. 
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